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 The aim of this study is to examine the relationship between training program with organizational 
performance. The target population is the participant of training program conducted by Training, 
entrepreneurship and business department from 02 January 2021 to 09 January 2021 (100 
participants).  Other than that, the total number of sample of this study is 80 people. However, 50 
participants or 62,5 % only from sample who returned the questionnaire. The finding of this study 
is that training program as significant relationship with SMEs performance in Pekanbaru city. 
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 Penelitian ini bertujan untuk menguji hubungan peran program pelatihan terhadap 
kinerja UKM di Kota Pekanbaru. Target populasi ialah peserta program pelatihan 
yang diselenggarakan oleh Pusat Pelatihan, Kewirausahaan dan Bisnis dari tanggal 
02 Januari dan 09 Januari 2020 (100 peserta). Selain itu, jumlah sampel yang 
digunakan ialah sebanyak 80 peserta. Namun, hanya 50 peserta atau 62,5% dari 
sampel yang mengembalikan dan mengisi kuesioner secara baik. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa program pelatihan memilki hubungan yang signifikan terhadapa 
kinerja UKM di Kota Pekanbaru. 
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Source: Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia  

1. PENDAHULUAN  
 

Kinerja organisasi sangat penting dalam sebuah 
organisasi seperti organisasi yang bersifat swasta 
maupun bersifat publik. Menurut Majid et al (2017) 
organisasi tersebut dapat dibedakan menurut tujuannya 
yaitu organisasi swasta yang berfokus kepada 
keuntungan keuangan dan organisasi publik yang 
bertujuan kepada non-keuangan seperti efisiensi dan 
juga kualitas servis. Seperti contoh, usaha kecil dan 
menengah (UKM) yang merupakan organisasi swasta 
yang didirikan oleh masyarakat dan bersifat pribadi.  

Tujuan organisasi ini menurut undang-undang 
nomor 20 tahun 2008 ialah untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun 
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi 
yang berkeadilan. Selanjutnya, organisasi ini telah 
berkontribusi perekonomian Indonesia dalam beberapa 
tahun terakhir.  

 
Gambar 1. Kontribusi UMKM terhadap PDB 

Indonesia  

 

 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
 

Sumber : Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2019 
 

Berdasarkan gambar diatas, UKM memainkan 
peran penting dalam pereknomian Indonesia 
(Purwaningsih & Kusuma, 2015). Bahkan, jumlah UKM 
mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga 2018 
sebesar 7% atau sebanyak 4,931,285 unit. Selain itu, 
UKM memiliki peran penting bagi masyarakat dengan 
kemampuan penyedian lapangan kerja, mampu 
menyerap tenaga kerja produktif, serta mampu 
memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat 
(Kalil & Aenurohman, 2020). 

Selain itu, jumlah kontribusi UKM kepada 
perekonomian Indonesia dapat dikategorikan tidak 
konsisten dengan ditunjukan penurunan kontribusi 

UKM kepada perekonomian (PDB) Indonesia pada 
tahun 2015 hingga 2016. Namun, jumlah UKM 
mengalami peningkatan sebesar 1.86% pada tahun 
2016 hingga 2018. Kenyataanya, pada tabel 1.0 
jumlah peningkatan UKM di Indonesia sangat 
berkembang pesat yang mana mengalami 
peningkatan sebanyak 4,931,285 UKM dari tahun 
2015 hingga 2018. Dengan demikian, kinerja UKM 
di Indonesia dapat disimpulkan mengalami kendala. 
Hal ini dapat terlihat pada tabel berikut ini:   

 
Tabel  1. Jumlah Peningkatan UKM di Indonesia 

Sumber : Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2019 
 
Ediraras (2010) menyatkan pelaku usaha memiliki 

beberapa kendala seperti pemasaran produk, teknologi, 
manajemen keuangan, kualitas sumber daya manusia 
serta permodalan. Permasalahan tersebut sejalan dengan 
kutipan Pryanka and Yolandha (2020) dalam 
pelaksanannya UKM juga memiliki beberapa 
keterbatasan seperti permodalan (40%), pemasaran 
(15%), kesediaan bahan baku (13%), keterampilan (10%) 
dan perizinin (2%). Dengan adanya, permasalahan 
tersebut kinerja UKM menjadi terkendala.  

UKM sebagai penggerak sebuah perekenomian 
Indonesia perlu meningkatkan kinerja agar dapat 
mencapai tujuan pada organisasi dan berkontribusi lebih 
banyak dalam perekenomian Indonesia. UKM perlu 
mendapatkan perhatian khusus seperti pendampingan 
hingga keterersedian modal yang cukup agar mereka 
mampu bersaing dengan pelaku usaha yang lebih besar 
(Kalil & Aenurohman, 2020).  

Faozy, Ramdhani dan Nurhasan (2020) juga 
menambahkan untuk meningkatkan kinerja UKM, 
pemerintah juga harus memberikan pelayanan yang 
khusus yang berfokus kepada pelayanan dan kemudahan 
bagi UKM, melakukan kontruksi UKM, menyediakan 
pelayanan bank khusus bagi UKM dan juga memberikan 
pembinaan sumber daya manusia agar tingkat 
pengangguran dan kemiskinan menjadi menurun. 
Dengan demikian, maka penelitian ini menguji 
hubungan program pelatihan terhadap kinera UKM di 
Kota Pekanbaru.  

 
 

Tahun 
Jumlah UKM 

(unit) 
Peningkatan Jumlah 
UKM (Percentage) 

2015 59.262.772  
2016 61.651.177 4.03 % 
2017 62.922.617 2.06 % 
2018 64.194.057 2,02 % 
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2. METODE  
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dalam pengumpulan datas maupun informasi dari para 
respondent (Yuhardi et al., 2022). Metode ini bertujuan 
untuk menjelaskan fenomena dari data yang dianalisis 
dengan metode matematika, seperti statistik (Yilmaz, 
2013; Afrizal et al., 2019). Metode kuantitif juga sebagai 
metode pengumpulan data yang effisien ketika peneliti 
tau apa yang dibutuhkan dan bagaimana mengukur 
variabel yang diminati (Sekaran, 2003; Erlianti et al., 
2022) 

Dalam penelitian, 100 pelaku usaha di kota 
Pekanbaru digunakan sebagai target populasi. Para 
pelaku usaha merupakan peserta pelatihan 
diselenggarakan oleh Pusat Pelatihan, Kewiraushaan, 
dan Bisnis Universitas Pahlawan. Namun, penentuan 
jumlah sampel dalam penelitian ini merujuk kepada 
dibuat oleh Krejcie dan Morgan (1970) yaitu jika jumlah 
populasi adalah 100 maka  jumlah sample adalah 80 
responden.  

Kuesionar dalam penelitian ini disebarkan melalui 
metode simpel random samling yang mana mampu 
memberikan peluang dan kesempatan yang sama bagi 
responden dalam memberikan informasi yang benar. 
Setelah data terkumpul, uji korelasi dan uji regresi 
dignakan dengan tujuan untuk menjawab objektif pada 
penelitian ini.  

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
                 

1. Analisis Deskiptif 
 

Berdasarkan table dibawah,  kategori usaha yang 
dimiliki oleh pelaku usaha terdiri dari produk, jasa, dan 
lainnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:1 

 
Tabel 2.  Jenis- Jenis Usaha 

Sumber : Hasil Penelitian 
 
Tabel diatas menunjukan bahwa 64% atau 32 

pelaku usaha yang mengisi survey ialah pelaku usaha 
yang memiliki usaha di jenis lainnya, diikuti oleh 32% 
atau 16 responden yang memiliki usaha dibidang produk 
dan jasa sebanyak 4% atau 2 pelaku usaha.  

Tabel 3. Tahun Berdiri2 

Sumber : Hasil Penelitian 
 
Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa 

tahun berdirinya usaha terbagi atas 3 kategori yaitu (1) 
<2010, (2) 2011 – 2015, dan (3) >2015. Tabel 3 
menunjukan bahwa usaha yang didirikan oleh pelaku 
usaha pada tahun < 2010 sebanyak 60 % atau 30 usaha, 
diikuti pada tahun 2016 – 2020 sebanyak 28% atau 14 
usaha, dan 2010 – 2015 sebanyak 12% atau 6 Usaha.   

 
2. Analisis Korelasi 

 
Penelitian ini juga menggunakan uji korelasi 

untuk mengetahui hubungan antara program pelatihan. 
sebagai independent variabel terhadap kinerja UKM di 
Kota Pekanbaru sebagai dependent variabel. Hasil dari 
analisi korelasi menemukan bahwa program pelatihan 
dan kinerja organisasi memiliki hubungan yang positif 
dengan jumlah coefiecient correlation sebesar 0.773. 

Dengan demikian, maka penelitian ini 
menyimpulkan bahwa hubungan antara program 
pelatihan dan kinerja organisasi pada UMKM di Kota 
Pekanbaru dikategorikan kuat. Hal ini dijelaskan pada 
table berikut ini: 

  
Tabel 3. Pearson Correlation Coefficient  

**Correlation is significant at level 0.01  

Sumber : Hasil Penelitian 
 

3. Analisis Regresi Berganda  
 

Hubungan program pelatihan dan kinerja UKM 
di kota Pekanbaru pada penelitian ini dianalisis 
menggunakan analisis regresi berganda. Menurut Piaw 
(Piaw, 2013), regresi berganda digunakan untuk 
mengindentifikasi perubahan pada dua atau lebih 
faktor (independent variabel) terhadap dependen 
variabel. Penelitian ini juga menguji signifikan atau 
tidak antar hubungan program pelatihan dan kinerja 
organisasi pada UMKM di Kota Pekanbaru. Tabel 3.4 
menemukan bahwa program pelatihan memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap kineja UMKM di 
Kota Pekanbaru.  

 

Jenis Usaha  Frequency Persen 

Produk 16 32% 

Jasa 2 4 % 

Dan Lainnya 32 64 % 

Jenis Usaha  Frequency Persen 

<2010  30 60% 

2011- 2015  6 12% 

2016 – 2020  14  28% 

Construct PP KP 

PP 1  

KP 0.773  1 
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Tabel  4. Analisis Regresi Berganda 

Sumber : Hasil Penelitian 
 

Berdasarkan uraian diatas, ditemukan bahwa 
program pelatihan memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kinerja UKM di kota Pekanbaru. Hubungan 
tersebut kuat dikarenakan nilai coeficiennya sebesar 
0.773. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang ditemukan oleh Karia et. al (2016) bahwa 
program pelatihan dan pengembangan ditemukan 
memilki hubungan yang significant terhadap kinerja 
organisasi pada lima organisasi air di Tanzani. Adeyi, 
Apansile, Okere,dan Okafur (2018) menambahkan 
bahwa semakin banyak jumlah program pelatihan maka 
mampu meningkatkan kinerja organisasi di perguruan 
tinggi swasta di Daerah Ogun, Nigeria. 

 
 

4. KESIMPULAN  
 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa 
program pelatihan memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru. Program 
pelatihan dianggap dapat membantu beberapa masalah 
yang di hadapi oleh pelaku usaha dan juga mempelajari 
hal – hal yang mungkin belum dilaksanakan dalam upaya 
untuk mempertahankan sebuah usaha.  Dengan adanya 
program pelatihan, pelaku usaha dapat mempelajari hal 
baru yang berkaitan dengan usaha mereka.  

Pada bagian ini, Program pelatihan sangat penting 
untuk diselenggarakan dalam upaya mempertahankan 
usaha usaha yang dijalankan oleh masyarakat di kota 
Pekanbaru. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai 
penyelesaian beberapa masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat dan bahkan dijadikan sebagai upaya dalam 
mengembangkan potensi diri. 

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa 
keterbatasan dalam melaksanakan penelitian seperti 
jumla sampel yang terbatas. Selain itu, penelitian ini 
hanya menguji hubungan program pelatihan terhadap 
kinerja UKM di kota pekanbaru, peneliti menyarankan 
agar penelitian selanjutnya mampu menambahkan 
variabel atau faktor yang baru pada penelitian ini seperti 
orientasi kewirausahaan, dukungan pemerintah, dan atau 
inkubasi.  
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